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Abstract—The purpose of this study is to find ont the differences in kaSb thonght or other views of Fakbr al-Din al-Razi
with Ash'ari. This study departs from the problem of whether there is a relationship between God's will and human actions
according to Fakhruddin Al-Razi and whether AI-Razi's view of kasb is the same as that of Ash'ari. This research is a
library-based research that starts from understanding interpretations related to human actions, in this case human actions are
analyzed in the book of tafsir Mafatibh Al-Ghaib. The findings of the study concluded that Al-Razi's idea or view of human
actions (kaSb) was that Al-Razi neither accepted nor completely rejected the theory of Ash'ari kaSb which he called "a word
Jfor meaningless concepts”. Al-Razi had his own view of kaSb which according to Al-Razi kasbh was the object of gadar
created by Allah Almighty directly and newly, without any canse or other factor influencing it. Examples are the creation of
man, heaven, earth and everything miraculous. Ar-Razi also defines kasb as an object of gadar that replaces qudrab
meaning as an object created by utilizing forces or factors that already exist. In this case, Allah Almighty uses His qudrab or
ability to create the object. An excample is the creation of trees, animals, and humans born from the process of pregnancy. The
basis of ar-Razi's refutation is that man has no ability to create or prevent the causal factors (al-Da'i) that lead to action.
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Abstrak—DPenelitian ini mengetahui perbedaan pemikiran kasb atau pandangan lain dari Fakhr al-Din al-
Razi dengan Asy’ari. Penelitian ini berangkat dari permasalahan mengenai apakah ada hubungan antara
kehendak tuhan dengan perbuatan manusia menurut Fakhruddin Al-Razi dan apakah pandangan Al-Razi
tethadap kasb sama dengan pandangan Asy’ari. Penelitian ini merupakan penelitian berbasis library
research yang bertitik tolak dari memahami penafsiran yang berkenaan dengan perbuatan manusia, dalam
hal ini perbuatan manusia dianalisis dalam kitab tafsit Mafatih Al-Ghaib. Hasil temuan kajian
menyimpulkan bahwa pemikiran atau pandangan dari Al-Razi mengenai perbuatan manusia (kasb) ialah
Al-Razi tidak menerima ataupun menolak secara keseluruhan atas teori kasb Asy’ari yang disebutnya
sebagai “suatu kata untuk konsep yang tanpa makna”. Al-Razi memiliki pandangan tersendiri terhadap
kasb yang menurut Al-Razi kasb ialah objek qadar yang diciptakan oleh Allah SWT secara langsung dan
baru, tanpa adanya sebab atau faktor lain yang mempengaruhinya. Contohnya adalah penciptaan manusia,
langit, bumi dan segala sesuatu yang bersifat mukjizat. Ar-Razi juga mendefinisikan kasb sebagai objek
qadar yang mengganti qudrah artinya sebagai objek yang diciptakan dengan memanfaatkan kekuatan atau
faktor yang sudah ada. Dalam hal ini, Allah SWT menggunakan qudrah atau kemampuan-Nya untuk
menciptakan objek tersebut. Contohnya adalah penciptaan pohon, hewan, dan manusia yang lahir dari
proses kehamilan. Dasar sanggahan ar-Razi ialah bahwa manusia tidak memiliki kemampuan untuk
menciptakan atau mencegah faktor kausal (al-Da‘) yang mendorong kepada perbuatan.
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A. Pendahuluan

Konsepsi tentang perbuatan manusia selalu menjadi topik perdebatan yang begitu hebat di dunia
Islam. Begitu hebatnya perdebatan tersebut hingga saat ini masih terus diperdebatkan. Kendati demikian
permasalahan yang muncul adalah sekitar perbuatan manusia yang melahirkan berbagai macam aliran.
Beberapa aliran yang muncul diantaranya: pertama, aliran Jabariyyah yang memandang perbuatan manusia
adalah mutlak atas prakasa Tuhan dan mutlak ciptaan-Nya . Kedua, aliran Qadariyah yang memandang
perbuatan manusia adalah hasil perbuatannya sendiri tanpa ada campur tangan pihak luar (Tuhan)
sehingga manusia berhak mendapat pahala atau siksaan sesuai dengan apa yang dikerjakannya . Apabila
Allah SWT. menciptakan perbuatan manusia maka perbuatan manusia bukan merupakan perbuatan bagi
mereka, karena adanya campur tangan dari Tuhan maka perbuatan manusia merupakan perbuatan mereka.
Jalaludin Rahmat berpendapat bahwa paham Jabariyyah dalam Islam berkelanjutan pada aliran Asy’ariyah.
Asy’ariyah yang merupakan aliran sinkretis yang berusaha mengambil sikap tengah antara kaum Jabariyah
dan Mu’tazilah mencetuskan teori kasb . Teoti kasb yang dianut oleh mayoritas umat islam yang berpaham
Asy’ari ternyata tidak semua Asy’ari sepaham dengan teori kasb, salah satunya ialah Fakhr al-Di n al-Razi.
Menurutnya ayat-ayat yang menjadi dasar Asy’ari tidak relevan dengan kasb. Disini al-Razi mencoba
menjelaskan bahwa kasb itu tidak seperti yang demikian. Fakhr al-Din al-Razi merupakan julukan bagi
Muhammad ibn ‘Umar ibn Husayn ibn Hasan ibn ‘Ali, seorang ulama Shafi’iyyah dan Ash’ariyyah yang
lahir pada 544 H/1149 M di kota Ray, Iran. Sedang wafatnya pada 606 H/1209 M. Ia lahir dan tumbuh
dalam keluarga ulama. Ayahnya, Diya’'uddin ‘Umar, adalah salah seorang ulama madzhab Syafi’i sekaligus
ulama dalam ilmu kalam dari mazhab Asy’ariyah . al-Razi yang berpaham Asy’ariyah ternyata memiliki
pandangan yang berbeda dalam menanggapi kasb Asy’ari.

Mencermati beberapa perbedaan prinsipil terkait pemahaman tentang aspek-aspek teologi tersebut
maka penulis tertarik untuk membahas dan memaparkan perbuatan manusia (kasb) dari masing-masing
aliran atau golongan dengan kasb yang ditemukan Al-Razi . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana perbedaan pemikiran atau pandangan Fakhruddin Al-Razi dengan Asy’ari tentang perbuatan
manusia dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib, dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan (library
research) yakni pengumpulan data dari literatur yang terdiri dari paradigma, teori, konsep, metode
pendekatan dan pemahaman ayat-ayat tentang perbuatan manusia dilakukan melalui analalisis kritis dan
interpretasi data atas berbagai referensi terutama penafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan perbuatan
manusia. Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang lebih menckankan analisis pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang
diamati . Hasil penelitian nantinya tentu mempunyai arti yang sangat penting, karena akan menambah
khazanah ilmu keislaman dan menjadi sumbangan pemikiran yang berharga bagi dunia ilmu pengetahuan.
Di antaranya kajian kepustakaan yang terdahulu ialah:

Skripsi Karya: Musarijatul Latifah. ”Al-Kasb Menurut Pemikiran Muhammad Abduh” . Dalam
kajian ini, Musarijatul Latifah menulis; tentang konsepsi kasb yang terilhami oleh perdebatan filosofis dari
masa awal perkembangan islam. Skripsi Karya: Djaya Cahyadi. “Takdir dalam pandangan Fakhr Al-Din
Al-Razi” . Dalam tulisan ini Djaya Cahyadi hanya berfokus terhadap pengertian takdir menurut
Fakhruddin al-Rézi yang mengambil beberapa ayat saja dari tafsir Mafatih al-Gaib. Karya: Rahma Wita.
“Pemaknaan Taqdir dalam al-Qur’an studi atas tafsir Fakhruddin al-Razi dan relevansi terhadap kehidupan
kontemporer”. Dalam skripsi ini penulis ingin membahas makna Taqdir menurut Fakhruddin Al-Razt dan
korelasi pemahaman Taqdir tersebut dengan kehidupan sekarang.

Pada penjabaran sebelumnya, perbuatan manusia sudah banyak yang meneliti, yang membedakan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah dari sisi perspektif Fakhruddin Al-Razi terhadap aliran
teologi kalam dengan memberikan pandangan melalui kitab tafsirnya Mafatih Al-Ghaib. Disini penulis
lebih memfokuskan penafsiran ayat-ayat teologi yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang terkesan
kontradiktif yaitu penafsiran manusia bebas berkehendak dan manusia bertanggung jawab atas setiap
pilihan kehendaknya. Hasil dari penelitian mengenai pemikiran al-Razi tentang teori kasb yang digagas
oleh Asy’ariyah ialah Al-Razi tidak menerima secara keseluruhan atas teori kasb Asy’ari yang disebutnya
sebagai “suatu kata untuk konsep yang tanpa makna”. Al-Razi memiliki pandangan tersendiri terhadap
kasb yang menurut Al-Razi kasb ialah objek qadar yang diciptakan oleh Allah SWT secara langsung dan
baru, tanpa adanya sebab atau faktor lain yang mempengaruhinya. Contohnya adalah penciptaan manusia,
langit, bumi dan segala sesuatu yang bersifat mukjizat. Ar-Razi juga mendefinisikan kasb sebagai objek
qadar yang mengganti qudrah artinya sebagai objek yang diciptakan dengan memanfaatkan kekuatan atau
faktor yang sudah ada. Dalam hal ini, Allah SWT menggunakan qudrah atau kemampuan-Nya untuk
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menciptakan objek tersebut. Contohnya adalah penciptaan pohon, hewan, dan manusia yang lahir dari
proses kehamilan. Dasar sanggahan ar-Razi ialah bahwa manusia tidak memiliki kemampuan untuk
menciptakan atau mencegah faktor kausal (al-Da‘) yang mendorong kepada perbuatan.

B. Konsep Kasb Dalam Kajian Teologi

Konsep kasb berasal ari kata “kasaba” yang artinya mendapatkan atau menghasilkan,. Konsep ini
pertama kali muncul pada masa awal perkemabangan islam, ketika para ulama berusaha memahami
hubungan antara kehendak manusia dan kehendak Allah SWT. Konsep kasb ini kemudian berkembang
menjadi salah satu konsep penting dalam teologi islam yang membahas tentang takdir, kehendak bebas
dan tanggungjawab manusia atas perbuatan mereka . Sejarah pemikiran kalam mencatat bahwa ada dua
pandangan mendasar mengenai perbuatan manusia dalam islam. Ini dikenal sebagai af’al al’ibad dalam
teologi Islam. Golongan pertama yang disebut golongan Qadariyah merupakan golongan yang meyakini
kehendak bebas dan kemampuan manusia untuk mewujudkan kehendak dan perbuatannya . Sedang
golongan kedua, terdiri dari mereka yang percaya pada predestinasi bahwa manusia tidak mampu
mewujudkan keinginan dan perbuatannya karena nasibnya telah ditentukan oleh Allah sebagai pencipta
manusia, orang-orang ini menyebut diri mereka Jabariyyah . Kedua mazhab ekstrim ini terus berlangsung
di tengah-tengah kaum muslimin hingga akhirnya muncul seorang tokoh besar pemikir Islam Abu al-
Hasan al-Asy™ari (260 H.). Dalam usahanya menengahi kedua mazhab tersebut ia memperkenalkan
konsep kasb (perolehan), tetapi dari konsep kasb-nya ini ia masih tampak cenderung pada mazhab
Jabariyah karena yang menentukan nasib akhir manusia bukanlah usaha manusia sendiri melainkan hanya
kemurahan dan keadilan-Nya semata. Walaupun manusia dibebani kasb, pada akhirnya Tuhan jualah yang
menentukan nasib akhir manusia .

Berdasarkan penelitian, ditemukan beberapa ayat dalam al-Qur’an mengenai konsep kasb secara
implisit, sebanyak 67 kali penyebutan, tertera dalam 60 ayat. Berdasarkan makna dasarnya kata kasb
berarti “(perbuatan) mencari rizki”. Kemudian setelah meneliti komponen tafsirnya kata kasb digunakan
dalam al-Qur’an tidak hanya berarti “(perbuatan) mencari rizki”, tetapi digunakan dalam berbagai macam
perbuatan, perbuatan baik dan perbuatan buruk dan kata kasb juga digunakan hanya untuk perbuatan
manusia schingga manusia bertanggungjawab atas segala perbuatannya. Dengan demikian kasb adalah
usaha atau perbuatan manusia yang manusia sebagai pelaku dari perbuatan tersebut serta yang
bertanggungjawab atas perbuatan-perbuatannya . Berkenaan dengan perbuatan manusia, jalan tengah yang
diambil oleh Asy’ariyah adalah dengan mengemukakan konsep kasb yang menurut Harun Nasution agak
rumit dan susah dimengerti. Asy’ari berpendapat bahwa perbuatan manusia secara keseluruhan diciptakan
oleh Allah SWT, baik itu perbuatan baik ataupun perbuatan buruk, namun Asy’ariyah menyertakan kasb
dan ikhtiyar manusia . Dalil yang digunakan oleh Asy'ari dalam mengemukakan tentang ciptaan Allah dari
kasb adalah firman Allah Qs. Ash-Shaffat: 96

G515 Lo ks 2

Artinya “Allah menciptakan kamu dan menciptakan apa yang kamu kerjakan”.

Ayat ini dipandang oleh imam Asy’ari sebagai bukti bahwa perbuatan manusia diciptakan oleh
Tuhan. Menurut al-Razi sebagian besar penganut Asy’ariyah menjadikan ayat ini sebagai dalil yang
menunjukan bahwa perbuatan manusia diciptakan oleh Tuhan . Wa ma ta‘malan (dan apa yang kamu
kerjakan) dalam ayat ini diartikan oleh Asy’ari “apa yang kamu perbuat” dan bukan “apa yang kamu buat”.
Dengan demikian ayat ini mengandung arti bahwa Allah menciptakan kamu dan perbuatan-perbuatan
kamu. Jadi, dalam paham Asy’ari perbuatan-perbuatan manusia adalah ciptaan Tuhan, tidak ada pembuat
bagi kasb kecuali Allah SWT. Dengan perkataan lain, yang mewujudkan kasb atau perbuatan manusia
adalah Tuhan sendiri .

Beberapa ayat Al-Qut'an memberikan pemahaman dan legitimasi atas dua arus tersebut. Kemudian
golongan Qadariyah menunjukkan dirinya kepada mazhab Mu'tazilah, merecka menerima kebebasan
manusia untuk melakukan perbuatannya karena mereka bebas, maka mereka memikul tanggung jawabnya
sendiri. Kaum Mu'tazilah dikenal sebagai kaum rasionalis Islam yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan
teologis yang mendalam dan filosofis, dengan menggunakan banyak nalar dalam pembahasannya.
Gerakan Qodarlyah dalam pandangannya berpegang pada beberapa ayat dalam Al-Qur'an, antara lain:

e e dah 25 Gl @uwe\ﬁju\@@hw\ msu}myuu‘;whhwﬂ\ o
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat KKami, mereka tidak tersembunyi
dari Kami. Maka apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka lebih baik, ataukah orang-orang
yang datang dengan aman sentosa pada hari Kiamat? Perbuatlah apa yang kamu kehendaki; Sesungguhnya
Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. (Qs. Fushillat: 40) )
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak
ada pelindung bagi mereka selain Dia”. (Qs. Ar-Ra’d: 11)

Jabariyah menentang pendapat Qodariyah yang menganut kebebasan bertindak manusia, dan
berpendapat bahwa jika manusia bebas melakukan tindakan apa pun, itu berarti bersaing dengan
kekuasaan Tuhan. Aliran Jabatiyah timbul bersamaan dengan timbulnya aliran Qadatiyah, yang daerah
tempat timbulnya juga tidak berjauhan. Paham Jabariyah pertama kali diperkenalkan oleh Ja’ad bin Dirham
kemudian disebarkan oleh Jahm bin Shafwan dari Khurasan . Inti ajarannya ialah bahwa manusia pada
dasarnya dalam keadaan terpaksa (majbur) melakukan perbuatannya, dan tidak punya pilihan atau ikhtiyar
dan kekuasaan atas dirinya sendiri .

Dengan demikian, ajaran Jabariyah yang ekstrim mengatakan bahwa manusia itu lemah, tidak
berdaya, terikat oleh kekuasaan dan kehendak Tuhan, serta tidak memiliki kehendak bebas seperti yang
dimiliki oleh kehendak qadariyah. Semua tindakan dan perbuatan manusia tidak dapat dipisahkan dari
pengawasan dan kehendak Tuhan. Segala akibat, baik dan buruk, yang diterima manusia selama hidupnya
diatur oleh Tuhan. Argumen umum yang berbeda saling bertolak belakang, demikian pula ayat-ayat Al-
Qutr'an yang berbeda pula yang muncul. Beberapa ayat Alquran yang menjadi landasan pemikiran Jabariyah
adalah:

EIREY AT

Artinya: Allah Pencipta segala sesuatu dan Dia Maba Pemelibara atas segala sesuatu. (Qs. Az-Zumar: 62)

Osland Loy ala G 5
Artinya: “Padabal Allah-lah yang menciptakan kamn dan apa yang kanu perbuat itn". (Qs. Ash-Shaffat: 96)

Perdebatan tentang apakah para kalamis memiliki kehendak bebas atau tidak semakin memanas,
dan setiap pendapat memiliki madzhab dan pendukungnya. Konflik yang berkembang, di mana masing-
masing pihak terus berdiri sendiri dalam pendapatnya yang merujuk pada ayat-ayat Alquran yang sepintas
terlihat ambigu, menjadi semakin menarik jika dilihat dan diteliti dari perspektif para penafsir Ahlu al-
Sunnah yakni Fakhruddin Al-Razi mengenai persoalan kebebasan manusia yang akan dibahas pada
pembahasan selanjutnya.

C. Fakhruddin Al-Razi dan Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Kasb

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Umar bin al-Husain bin al-Hasan bin Ali atau yang
dikenal sebagai Imam Al-Razi. Imam Al-Razi dilahirkan di kota Rai pada tanggal 25 Ramadhan tahun
544/1149 M. beliau lahir dalam keluarga Arab Quraisy keturunan dari Bani Taim yang berimigrasi ke
Tibristan . Asal usul kehidupan keluarganya sering digambarkan dengan julukan yang diberikan kepadanya
yaitu Al-Tibristani al-Asli, al-Taimi, al-Razi, karena garis keturunannya ia bertemu dengan khalifah Abu
Bakar sehingga ia sering dipanggil al-Bakr. Panggilan populernya adalah Abu Abdillah, Ibnu al-Kateeb,
Abu al-M2’li atau Ibnu Khatib al-Rai . Al-Razi sejak kecil hingga akhir hayatnya telah mencurahkan dan
menghabiskan segenap kesempatannya demi ilmu pengetahuan ke berbagai daerah baik di dalam lingkup
dunia Arab, seperti Syam dan Irak, maupun daerah-daerah di luar arab, seperti Rai, Khurasan, Khaewah,
Bukhara, dan lain-lain dalam rangka menggali berbagai disiplin ilmu baik melalui seorang guru ataupun
belajar secara mandiri. Tidak hanya filsafat, al-Razi juga belajar ilmu-ilmu lain secara mandiri, seperti dalam
bidang Ushul Figh. Ini terbukti dengan keberhasilannya menghafal kitab Al-Syamil karya Imam Al-
Haramain, al-Mustasfa-nya al-Ghazali, serta al-Mu‘tamad buah karya ‘Abd al-Husain al-Basti al-Mu‘tazili .

Kepiawaian Al-Razi dalam berbagai bidang keilmuan berdampak besar bagi kehidupannya .
Menurut Mani” Abdul Halim Mahmud, bila dihitung karya Al-Razi sebanyak 200 buah yang terdiri dari
berbagai macam keilmuan mulai dari tafsir, teologi, filsafat, kedokteran, linguistik, fisika, astronomi,
sejarah, astrologi, dan lainnya . Sedangkan Abdul Aziz Majdud mengatakan Al-Razi menghasilkan 89 buah
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karya dalam bentuk buku maupun manuskrip . Salah satu karyanya yang terkenal ialah Tafsir Mafatih al-
Ghaib yang tetkenal sebagai Tafsir Al-Kabir. Kitab tafsir ini tergolong Tafsir bil ra'y (Tafsit dengan
pendekatan akal). Kitab tafsir ini merujuk pada tulisan-tulisan gramatikal Ibn Qutaibah az-Zujaj fi ma'an
al-Qur'an, al-Farra' Wa Al-Barrad, dan gharib al-Qut'an . Di antara perdebatan mengenai kasb tersebut, Al-
Razi yang merupakan seorang Ahlussunnah dalam pendapatnya lebih dekat kepada Asy’ari bukan berarti
Al-Razi menyetujui pendapat Asy’ari tersebut.

Berikut beberapa ayat memberikan penjelasan mengenai penciptaan perbuatan manusia itu senditi,
seperti yang dikemukakan oleh Al-Razi dalam beberapa ayat yang menunjukkan penciptaan perbuatan
manusia. Qs.Ash-Shaffat ayat 96: ) )

Oslasd Ly pala

Artinya :“Ibrahim berkata: "Apakah kamu menyembah patung-patung yang kamu pahat itu ?
Padahal allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu".

Menurut ar-Razi jika kata ma dalam ayat tersebut didudukkan sebagai masdariyah , sebagaimana
yang ditegaskan sebagian penafsir, maka istidlal (penggunaan dalil) itu sudah cukup jelas dan tidak begitu
kuat, dimana tidak terdapat kesesuaian antara penolakan Allah terhadap penyembahan apa yang mercka
buat dengan tangan mereka sendiri, dengan pemberitahuaan yang disampaikannya kepada mereka bahwa
Dialah pencipta perbuatan mereka yang berupa penyembahan berhala-berhala, pembuatannya dan lain
sebagainya . Pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang menyatakan bahwa maa tersebut maushulah
artinya, bahwa Allah meciptakan kalian dan menciptakan berhala-berhala yang kalian buat dengan tangan
kalian sendiri . Selanjutnya Al-Razi menguatkan pendapatnya dengan mengutip penjelasan Al-Ghazali
dalam kitab Ihya' Ulumuddin yang membantah pendapat bahwa terjadinya perbuatan atau tidak
tergantung kepada manusia, manusia tidak bisa menghasilkan kehendak dalam dirinya kecuali Allah
menciptakan kehendak dalam dirinya.

Sedangkan jika Allah menghendaki sesuatu maka wajiblah terjadinya perbuatan tersebut. Maka
terjadinya kehendak dalam hati merupakan suatu keharusan dan terjadinya suatu perbuatan sebagai hasil
kehendak itu juga merupakan suatu keharusan. Hal ini menunjukkan bahwa segala sesuatu berasal dari
Allah . Surah al-A’raf ayat 178 : Artinya : “Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka dialah yang
mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan Allah, Maka merekalah orang-orang yang merugi”.
Perdebatan mengenai perbuatan manusia antara paham Jabariyah dan Qadariyah yang memiliki dalil
masing-masing sebagai dasar atau hujjah mereka tidak akan menemui titik tengah, mereka tetap berpegang
pada pendapat masing-masing . Al-Qadhi mengungkapkan bahwa keadaan manusia itu dirubah oleh
karena kemaksiatan dan kesesatan yang mereka perbuat. Ayat ini menjelaskan bahwa perubahan yang
dimaksud itu menuju arah kebaikan dan keburukan sesuai dengan apa yang manusia perbuat (sebab-
akibat). Kemudian dalam menanggapi ayat yang dijadikan argumen oleh golongan Qadariyah tentang
kehendak dan perbuatan manusia Al-Razi men]elaskan dalam surat fussilat ayat 40:
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Artinya ; ”Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari tanda-tanda (kebesaran) Kami, mereka
tidak tersembunyi dari Kami. Apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka yang lebih baik
ataukah mereka yang datang dengan aman sentosa pada hari Kiamat? Lakukanlah apa yang kamu
kehendakil Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”.

Ayat yang digunakan dalam perdebatan Qodariyah adalah penggalan ayat yang artinya “Kerjakanlah
apa yang kamu kehendaki”. Dalam konteks ini, ar-Razi menjelaskan bahwa ayat ini sebenarnya bukan
perintah dalam arti yang sebenarnya, melainkan perintah yang bertujuan menakut-nakuti dan mengancam,
perintah yang dalam arti mengancam atau menginginkan siksaan yang sangat pedih bagi hambanya Jika
mereka melakukan apa yang Dia inginkan dan mengabaikan hukum Tuhan . Kemudian surat al-Kahfi Ayat
29, yang merujuk adanya kehendak dan usaha manusia :
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Artinya : “Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; Maka barangsiapa yang ingin
(beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) Biatlah ia kafir. Sesungguhnya kami
Telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka
meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.”

Al-Razi mengatakan bahwa ayat ini merupakan dalil yang digunakan Mu’tazilah mengenai perkara
keimanan dan kekufuran, serta ketaatan dan kemaksiatan . Al-Razi juga mengatakan bahwa ayat ini secara
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jelas menguatkan pendapatnya bahwa terjadinya keimanan dan kekufuran bergantung kepada adanya
kehendak keimanan dan kekufuran tersebut. Secara akal juga mustahil jika keimanan dan kekufuran itu
terjadi tanpa adanya kehendak dan ikhtiar. Selanjutnya Al-Razi menjelaskan bahwa kehendak dan ikhtiar
itu akan terjadi dengan syarat jika didahului oleh kehendak dan ikhtiar lain. Dengan kata lain suatu
perbuatan tidak akan terjadi tanpa adanya faktor-faktor yang berada di luar manusia. Keadaan faktor-
faktor lain itu juga mesti didahului oleh faktor-faktor lain yang mendahuluinya sampai tak terbatas dan
keadaan sampai tak terbatas itu merupakan hal yang mustahil dan mesti diakhiri kepada kehendak dan
ikhtiar yang diciptakan Allah. Kehendak dan ikhtiar ini diciptakan Allah secara serta merta (daruri) yang
mewajibkan terjadinya suatu perbuatan bagi manusia. Manusia tidak akan menghendaki suatu perbuatan
jika dalam hatinya tidak terjadi kehendak yang ditetapkan. Jika terjadi kehendak yang telah ditetapkan
tersebut maka dikehendaki atau tidak oleh manusia perbuatan tersebut wajib terjadi. Penalaran ini
dimaksudkan Al-Razi untuk mengatakan bahwa adanya kehendak manusia tidak seiring dengan terjadinya
perbuatan dan terjadinya suatu perbuatan tidak mesti seiring dengan adanya kehendak manusia .

Imam Al-Razi mengatakan, bahwa perbuatan manusia terjadi menurut keputusan dan ketetapan
Allah SWT (Qada’ dan Qadar Allah) yang terhadapnya manusia tidak mempunyai pilihan, dan tidak ada
sesuatu apapun yang ada terkecuali sudah ditetapkan sebelumnya. Kemudian dalam menanggapi ayat
selanjutnya yang menjadi dasar Qadariyah, Al-Razi mejelaskan dalam Qs.Ar-Ra’d:11:
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rtinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak
ada pelindung bagi mereka selain Dia”. (Qs. Ar-Ra’d: 11)

Al-Razi mengatakan bahwa secara zahir tidak ada makna lain selain makna diatas, karena tidak ada
sesuatu apapun yang dilakukan oleh Allah melainkan hukuman atas apa yang dilakukan oleh manusia
selama di dunia tanpa adanya perubahan yang ada dari seorang hamba sebelumnya. Karena Allah memulai
segala sesuatu dengan memberi nikmat agama, dunia dan dia mengutamakan keduanya tersebut dari segala
hal-hal yang lain sesuka hatinya, dan yang dimaksud Rasulullah SAW, “menggantinya atau mengubahnya
dengan kehancuran dan hukuman”, dan para ulama berbeda pendapat terkait hal ini, sebagian pendapat
mengatakan bahwa perkataan ini kembali kepada perkataan Allah SWT. Didahulukan bagimu keburukan
sebelum kebaikan dan Allah menjelaskan bahwa Allah tidak menjatuhkan bagimu azab yang berkelanjutan
kecuali yang sudah condong kepada mereka yaitu kepada kekufuran dan kemaksiatan”. Dari ayat ini dapat
diambil kesimpulan bahwa kehendak Allah mengalahkan kehendak manusia dan ayat ini juga menunjukkan
bahwa mustahil manusia atau siapapun untuk menolak kehendak Allah karena Dia Maha Kuasa atas segala
sesuau.

Menurut pemahaman Jabariyah, seorang hamba dipaksa mengerjakan perbuatannya dan tidak ikut
andil dalam pelaksanaan perbuatan itu sendiri, karena segala perbuatannya hanya atas kehendak dan
pilihan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam hal ini, mercka berbuat sesuka hati mereka dengan mengatakan:
"Semua peketjaan yang dilakukan seorang hamba itu adalah perbuatan Allah senditi. Sementara hamba itu
tidak memiliki keterlibatan apa pun selain perumpamaan sederhana . Pendapat lain mengatakan bahwa
Allah SWT telah memberi manusia kekuatan dan kehendak, dan dengan dua hal ini dia menyerahkan
kepada manusia untuk melakukan atau tidak melakukan, dan untuk melakukan apapun yang dia inginkan.
Menurut mereka, orang melakukan dan tidak melakukan berdasarkan kekuatan dan kehendak yang
diberikan kepada mereka. Takdir manusia merupakan takdir Tuhan sendiri kecuali Tuhan melakukannya
maka manusia harus melakukannya juga. Pendapat tersebut merupakan pendapat mayoritas dari sekte
Qadariyah, kemudian Peganut paham Qadariyah menampakkan dirinya dalam aliran Mu’tazilah yang
percaya pada kekuatan akal manusia, menganggap manusia mempunyai kesanggupan mewujudkan
perbuatannya dengan daya-daya yang ada didalam dirinya dan mempunyai kebebasan dalam menentukan
kehendak dan kemauannya .

Tafsir Mafatih Al-Ghaib, menjelaskan Al-Razi bahwa Allah adalah dzat yang menciptakan kalian
(manusia) dan menciptakan perbuatan kalian. Allah menghinakan penyembah berhala karena Allahlah
yang menciptakan mereka dan berhala-berhala yang mereka sembah, sedangkan zat yang paling berhak
disembah adalah zat yang menciptakan bukannya yang diciptakan, ketika mereka tidak menyembah Allah,
justrtu menyembah berhala-berhala yang diciptakan Allah maka mereka berdosa karena melakukan
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kesalahan yang menyimpang . Dalam menanggapi ayat yang digunakan oleh golongan Jabariyah, Al-Razi

menjelaskan :
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Artinya : “Allah menciptakan segala sesuatu dan dia memelihara segala sesuatu.” (Qs. Az-Zumar
ayat 62)

Menurut Al-Razi, Tuhan merupakan pencipta semua pekerjaan seorang hamba dan segala sesuatu
dipelihara olehNya. Dia yang berdiri sendiri dan yang mampu memelihara dan mengelola segala sesuatu
tanpa konflik atau aliansi. Hal ini menunjukkan bahwa perbuatan seorang hamba adalah ciptaan Tuhan,
karena adanya perbuatan seorang hamba ditentukan oleh adanya ciptaan Tuhan. Ayat ini menjelaskan
bahwa semua tindakan manusia adalah ciptaan Tuhan, dan Tuhan telah memuji sifatnya dengan ayat ini,
yaitu dalam bentuk redaksi ayat 4 (I& S ¢{ss . Perbedaan pendapat yang diakibatkannya hanya terjadi
antar kelompok yang berbeda pemahaman atas perbuatan manusia. Dari tafsir Al-Razi, kita dapat
memahami bahwa perilaku manusia adalah benar-benar sesuatu yang diciptakan dan dipelihara oleh
Tuhan, ada perintah dan larangannya, dan memiliki nilai pahala dan hukuman karena menjalankan
perintah tersebut. dan ayat ini tidak bisa dijadikan hujjah atas pemikiran bahwa perbuatan buruk manusia
sudah ditentukan oleh Allah. Beberapa ayat dalam Al-Qut'an yang menjelaskan tentang ketetapan Allah
atas manusia sejak azali. seperti dalam surah Al-Bagarah:6 . o .
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak
kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman.”

Ar-Razi menyatakan bahwa ayat ini menjadi bukti bagi Ahlussunnah mengenai konsep bahwa
manusia dapat diberikan tanggung jawab dengan sesuatu yang berada di luar kemampuannya. Ini
merupakan salah satu dari prinsip Asy’ariyah. Ayat ini merupakan wahyu dari Allah yang menyatakan
bahwa seseorang telah ditentukan untuk tidak beriman. Jika orang yang telah ditentukan tidak beriman
menjadi beriman, maka akan terjadi perubahan dalam pengetahuan Allah dan kesalahan dalam wahyu
tersebut. Perubahan dan kesalahan tersebut adalah sesuatu yang tidak mungkin bagi Allah . Oleh karena
itu, orang yang telah ditentukan tidak beriman tidak akan mungkin menjadi beriman. Tanggung jawab
dalam hal ini adalah tanggung jawab dengan sesuatu yang tidak mungkin dilakukan. Dengan kata lain,
orang kafir diminta untuk melakukan sesuatu yang tidak mungkin dilakukan karena mereka telah
ditentukan tidak beriman. Hal ini berhubungan dengan ilmu Allah yang tidak mungkin berubah. Al-Razi
menyatakan bahwa jika pengetahuan Allah berubah, maka pengetahuan itu akan berubah menjadi
ketidaktahuan atau kebodohan. Keimanan seseorang tidak mungkin terjadi jika pengetahuan Allah
menetapkannya sebagai kafir. Pengetahuan Allah adalah hal yang mendasar. Semua kejadian harus sesuai
dengan pengetahuan Allah yang abadi, begitu juga dengan iman atau kekafiran seseorang. Semua terjadi
berdasarkan pengetahuan Allah, seperti yang terjadi pada Abu Lahab .

D. Pandangan Al-Razi Tentang Konsep Al-Kasb

Bagaimana pandangan teologis al-Razi? Dari penjelasan di atas, Al-Razi menempatkan Pengetahuan
tentang Tuhan pada posisi yang paling mendasar dalam segala sesuatu yang terjadi di alam semesta,
termasuk manusia, menurutnya segala sesuatu yang tetjadi di masa lalu dan di masa depan termasuk
perbuatan manusia. Pandangan Al-Razi ini bertolak belakang dengan pandangan Mu'tazilah, yang
menganggap ilmu tentang Tuhan bisa berubah. Mu'tazilah menganggap tindakan manusia sebagai yang
utama. Al-Razi menganggap ilmu tentang Tuhan itu Qadim dan tidak bisa diubah, manusia tidak bisa lepas
dari semua yang telah diketahui dan ditentukan sejak awal . Pendapat Al-Razi tentang apakah Allah
menciptakan kesesatan dan petunjuk bagi manusia berbeda dengan Jabariah dan Qadariah, Jabariah
berdasarkan nas mengatakan bahwa Allah telah menetapkan dan menciptakan kesesatan dan petunjuk bagi
siapa saja yang telah memutuskan untuk menerimanya, sedangkan Mu tazilah melihat orang tersesat atau
menerima petunjuk berdasarkan pilihan dan tindakan mereka sendiri. Al-Razi dalam hal ini mengatakan
bahwa manusia tersesat dan mendapat petunjuk tidak terlepas dari berbagai faktor yang ada disekitarnya.
Menurut Al-Razi, manusia tidak dapat dikatakan sebebas-bebasnya, tetapi selalu dipengaruhi dan
bergantung pada faktor luar yang disebut ar-Razi dengan konsep faktor penyebab (al-Da’i). Setiap
perbuatan manusia bergantung pada faktor-faktor penyebab tersebut, yang berujung pada sebab dari segala
sebab, yaitu Allah SWT .

Dari segi teologi, Al-Razi mengkategorikan pandangan para ulama sebelumnya yang berpandangan
tentang keterbatasan manusia dalam tindakannya. Pertama, mereka yang meyakini bahwa terjadinya suatu
perbuatan bergantung pada faktor-faktor penyebab (Al-Da’i) yang ada bersama dengan kekuatan orang
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yang melakukan perbuatan itu. Al-Razi menambahkan Abu al-Husain Al-Basri dalam klasifikasi ini
meskipun sebagai Mu'tazilah, Abu al-Husain mempertahankan gagasan bahwa tindakan manusia
bergantung pada manusia. Hal ini karena Abu Al-Husain mengakui peran faktor penyebab dalam
melakukan perbuatan. Posisi ini dipegang oleh mayoritas filsuf . Kedua, mereka yang percaya bahwa
tindakan adalah hasil gabungan kekuatan Tuhan dan manusia. Ketiga, mereka yang menganggap bahwa
setiap perbuatan, baik atau buruk, adalah perbuatan Tuhan. Namun, yang membuat suatu perbuatan baik
atau buruk adalah inisiatif manusia sendiri, posisi ini didukung oleh Abu Bakar Al-Baqillani. Keempat,
mereka yang berpandangan bahwa orang tidak memiliki pengaruh dalam melakukan atau mengubah
tindakan. Tuhanlah yang menciptakan tindakan manusia dan kemungkinan yang terkait dengannya, ar-Razi
mendasarkan pandangan ini pada Ash ariyah.

Selain klasifikasi di atas, Al-Razi juga mengklasifikasikan pandangan Mu'tazilah menjadi dua bagian:
pertama, bagian yang berpendapat bahwa ilmu tentang kebebasan manusia bersifat daruri (tanpa berpikir).
Kedua, mereka yang percaya bahwa pengetahuan dapat dibuktikan (membutuhkan pemikiran lebih lanjut)
. Al-Razi mengklasifikasikan dirinya dalam kelompok pertama ketika ia berpendapat bahwa manusia tidak
hanya ditentukan oleh banyak faktor internal dan eksternal, tetapi terlebih lagi tindakan manusia sangat
bergantung pada faktor-faktor tersebut. Ar-razi berpendapat bahwa manusia memiliki kehendak bebas dan
kemampuan untuk menghasilkan perbuatan mereka sendiri, namun perbuatan tersebut juga dipengaruhi
oleh faktor-faktor internal dan eksternal yang ada . Ar-Razi berpendapat bahwa kasb manusis tergantung
pada berbagai faktor seperti akal, nafsu, kebiasaan, lingkungan dan lain sebagainya. Namun, ar-Razi juga
mengakui bahwa manusia memiliki kemampuan untuk menghasilkan perbuatan mereka sendiri
berdasatkan kehendak bebas yang terbatas . Argumen Al-Razi adalah faktor utama yang dia sebut Al-Da'i
(faktor penyebab atau penyebab) yang dia anggap sebagai agen utama dalam semua tindakan manusia.
Faktor ini (Al-Da'i) tidak dapat terjadi tanpa kemampuan manusia. Manusia tidak dapat berbuat apa-apa
tanpa suatu keputusan, dan keputusan itu dilatarbelakangi oleh faktor-faktor penyebab yang bukan berasal
dari kemampuan manusia, melainkan dari kekuatan Ilahi. Kesimpulan dari pernyataan ini adalah bahwa
dalam tindakannya manusia ditentukan oleh faktor-faktor di luar kekuasaannya dan tidak memiliki
kebebasan sepenuhnya .

Al-Razi mengatakan bahwa dalam kehidupan sehari-hari manusia, banyak hal yang di luar
pemahaman manusia atau hal-hal yang terabaikan, seperti gerakan tubuh yang tidak disadarinya. Hal ini
memperkuat argumen Al-Razi bahwa manusia bukanlah pencipta sebenarnya dari kebiasaan mereka.
Gagasan bahwa manusia benar-benar mandiri dalam tindakannya mengarah pada asumsi bahwa ketika
manusia menginginkan suatu tindakan tetapi Tuhan tidak menginginkannya, tidak ada pilihan lain. Namun,
kehendak Tuhan akan menang atas kehendak manusia dan ini meniadakan kebebasan kehendak manusia .
Menurut Muhammad Abduh, Al-Kasb merupakan perbuatan manusia yang bertolak dari sebuah dedukasi
bahwa manusia makhluk yang bebas memilih tindakannya yang didasari akal, kemauan dan daya.
Sedangkan, menurut Al-Baqillani dan Al-Juwayni mercka berpendapat bahwa perbuatan manusia terjadi
karena tenaga manusia, sehingga perbuatan itu menjadi hak manusia itu sendiri , namun memang ada
beberapa perbuatan yang terjadi keterpaksaan . Sehubungan dengan hal ini, Al-Bagqillani menunjukkan
bahwa manusia hanya mampu melakukan hal-hal suci yang telah diciptakan Allah untuk mereka . Hal ini
menunjukkan bahwa seseorang hanya dapat melakukan pada satu waktu tetapi tidak dapat melakukan hal
yang sama pada waktu lain .

E. Kesimpulan

Konsepsi tentang perbuatan manusia selalu menjadi topik perdebatan yang begitu hebat di dunia
Islam. Begitu hebatnya perdebatan tersebut hingga saat ini masih terus diperdebatkan. Konsep ini pertama
kali muncul pada masa awal perkemabangan islam, ketika para ulama berusaha memahami hubungan
antara kehendak manusia dan kehendak Allah SWT. Konsep kasb kemudian berkembang menjadi salah
satu konsep penting dalam teologi islam yang membahas tentang takdir, kehendak bebas dan
tanggungjawab manusia atas perbuatan mereka. Sejarah pemikiran kalam mencatat bahwa ada dua
pandangan mendasar mengenai perbuatan manusia dalam islam, ini dikenal sebagai af’al al’tbad dalam
teologi Islam. Kedua pandangan dalam teologi islam tersebut ialah golongan Jabariyah dan Qadariyah.
Dalam usaha untuk menyelesaikan kontroversi antara aliran Jabariyah dan Qadariyah, imam Asy’ari
memperkenalkan konsep al-Kasb. Dimana konsep al-Kasb ini merupakan suatu teori tentang
tanggungjawab manusia dalam tindakan mereka. Sedang ar-Razi yang merupakan penganut paham yang
sama dengan Asy’ari yakni Asy’ariyah memiliki pemahaman berbeda dengan Asy’ari mengenai Kasb.
Menurut ar-Razi, kasb ialah objek qadar yang diciptakan oleh Allah SWT secara langsung dan baru, tanpa
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adanya sebab atau faktor lain yang mempengaruhinya. Ar-Razi juga mendefinisikan kasb sebagai objek
qadar yang mengganti qudrah, ar-Razi mendasari sanggahan ini dengan mengatakan bahwa manusia tidak
memiliki kemampuan untuk menciptakan atau mencegah faktor kausal (al-Da) yang mendorong kepada
perbuatan.
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